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ABSTRAK
ATI DARYATI : PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL
(FILM) PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM (PAI) TERHADAP HASIL BELAJAR
DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH NABI
MUHAMMAD SAW SISWA KELAS VII SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA (SMP) NEGERI 7 KUNINGAN
KABUPATEN KUNINGAN
Keterampilan dalam proses belajar mengajar yang mengarah pada
kemampuan mental fifsik dan sosial yang mendasar sebagai penggerak
kemampuan yang lebih tinggi dalam diri setiap individu siswa. Proses belajar
mengajar yang didapat siswa agar bermanfaat dan membangun akhlak yang mulia
dan nilai yang lebih baik dengan mencontoh suri tauladan kita yaitu kanjeng Nabi
Muhammad SAW. Dalam keterampilan proses belajar mengajar ini peneliti
menggunakan media audio visual (film) pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) terhadap hasil belajar dalam pembelajaran Sejarah Nabi Muhammad
Saw pada kelas VII di SMP Negeri 7 Kuningan kabupaten Kuningan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
penggunaan media audio visual (film) sangat dinilai penting bagi peningkatan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), dan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan media audio visual (film)
terhadap hasil belajar siswa.
Dalam kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah bahwa penggunaan
media audio visual ini dalam proses pembelajaran PAI sangat dinilai penting bagi
peningkatan hasil belajar siswa di SMP Negeri 7 Kuningan kabupaten Kuningan.
Metode yang menggunakan media audio visual dapat meningkatkan proses dalam
pembelajaran siswa. Maka, dampak akan terlihat dengan bagaimana tercapainya
hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Variabel dalam penelitian ini tergambarkan
pada penggunaan media audio visual (film) sebagai variabel bebas (X) dan hasil
belajar siswa sebagai variabel (Y).
Pengumpulan data ini menggunakan teknik; observasi, wawancara, angket,
kajian pustaka, dan tes. Kemudian data dianalisis dengan rumusan regresi
sederhana, product momen, dan koefisien determinasi.
Berdasarkan hasil penelitian, jumlah skor rata-rata jawaban angket tentang
penggunaan media audio visual (film) pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam diperoleh angka sebesar (78%) sedangkan hasil belajar dalam pembelajaran
Sejarah Nabi Muhammad Saw diperoleh nilai rata-rata (79%) dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual (film) terhadap hasil
belajar dalam pembelajaran Sejarah Nabi Muhammad Saw terdapat korelasi yang
cukup signifikan dengan kategori sedang yaitu (0,59).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan setiap
potensi peserta didik melalui kegiatan pengajaran. Dan kemajuan ilmu
pengetahuan adalah sebagai bukti nyata dari keberhasilan setiap para pelajar
yang selalu haus akan ilmu pengetahuan. Dalam suatu proses belajar yang
kompleks yang terjadi pada diri setiap orang dalam setiap kehidupannya.
Salah satu amanat Undang - Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 dan kemudian diatur lebih lanjut dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang
memiliki visi terwujudnya sisten pendidikan sebagai pranata sosial
yang kuat dan berwibawa untuk memperdayakan semua warga negara
Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga
mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah
(HPPU, 2009: 43).
Dari rujukan di atas, keberhasilan Pendidikan Nasional merupakan
tujuan umum untuk mengembangkan setiap manusia yang memiliki kualitas
agar dapat menjawab setiap tantangan zaman. Karena dari zaman ke zaman
selalu berubah-ubah dalam setiap perkembanganya. Sebagai bagian dari
kebudayaan, pendidikan sebenarnya lebih memusatkan diri pada proses belajar
mengajar untuk membantu peserta didik menggali, menemukan, mempelajari,
mengetahui dan menghayati nilai-nilai yang berguna baik untuk diri sendiri,
masyarakat, ataupun Negara sebagai keseluruhan. “Pemerintah Republik
Indonesia telah bertekad untuk memberikan kesempatan kepada seluruh warga
Indonesia menikmati pendidikan yang bermutu, sebagai langkah utama
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meningkatkan taraf hidup warga Negara. Pendidikan bertanggung jawab
mengembangkan dan mewariskan nilai untuk dinikmati anak didik selanjutnya
nilai-nilainya pun akan ditransfer kedalam kehidupanya sehari-hari” (Danim
Sudarwan, 2008 : 4).
Proses pembelajaran merupakan suatu usaha tindakan yang dilakukan
oleh setiap pendidik dan diselenggarakan secara formal di sekolah-sekolah,
tidak lain untuk mengarahkan segala perubahan pada diri siswa secara
terencana, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun dalam sikap.
Berkaitan dengan hasil belajar siswa terdapat faktor yang mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam belajar, baik dalam diri siswa maupun dari luar
(Sunardi Suryabrata, 2011 :236). Sejalan dengan pola pikir di atas Undang-
Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 menerangkan bahwa :
“Pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia seutuhnya yaitu menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab” (Dedi Hamid 2003 : 5).
Iskandar  (2006 : 98) “proses pembelajaran adalah merupakan
seperangkat kegiatan belajar yang dilakukan siswa dibawah bimbingan
guru“. Maknanya terjadi perilaku belajar pada siswa  dan prilaku
mengajar pada pihak guru yang terjadi interaktif yang bersifat
mengikat antara aktivitas kedua pihak. Interaksi yang terjadi selama
proses belajar tersebut dipengaruhi oleh lingkungan, yang antara lain
terdiri atas murid, guru, kepala sekolah, petugas perpustakaan, bahan
atau materi pelajaran seperti modul dan buku, media (overhead
projector, video, televisi, komputer) dan sumber-sumber lainnya.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam
proses belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang
dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat
tersebut sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-
kurangnya dapat menggunakan alat  yang efisien yang meskipun sederhana
dan bersahaja tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan
pengajaran yang diharapkan. Di samping mampu menggunakan alat-alat yang
tersedia, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan
membuat media pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut
belum tersedia. (Azhar Arsyad, 2009 : 4).
Penggunaan media atau alat-alat yang modern yang berkembang
dengan seiringnya zaman, merupakan media pembelajaran bukan berarti
mengganti cara mengajar yang baik melainkan untuk saling melengkapi dan
untuk membantu para guru dalam menyampaikan materi atau informasi
kepada siswa. Salah satu yang memepngaruhi keberhasilan siswa adalah
pemanfaatan media yang digunakan guru dalam pembelajaran. Penggunaan
media yang kurang tepat akan mengakibatkan pencapaian hasil belajar yang
kurang maksimal. Dengan adanya media diharapkan terjadinya komunikasi
yang baik, siswa mudah mengetahui maksud dari materi yang akan diajarkan
dan menghilangkan rasa kejenuhan ataupun kebosanaan dalam setiap
pembelajaran, kemudian juga sebaliknya agar memudahkan guru untuk
mentransfer ilmu pengetahuan kepada para siswa.
Berdasarkan uraian di atas, untuk itu guru harus memiliki pengetahuan
dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran yang meliputi :
Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar
mengajar;
a. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan;
b. Seluk-beluk proses belajar;
c. Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan ;
d. Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran ;
e. Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan ;
f. Usaha inovasi dalam media pendidikan (Azhar Arsyad, 2009 : 4)
Dari uraian di atas, bahwasanya dalam proses pembelajaran, media
mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan
dalam pendidikan. Media menjadi sarana materi pelajaran yang tersusun
dalam kurikulum sedemikian rupa sehingga memberikan motivasi dalam
pembelajaran agar anak didik dapat memahami dan menyerap semua pelajaran
yang diberikan guru tersebut terutama dalam pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI). Dengan media proses pembelajaran akan tersampaikan secara
efektif dan efesien, sehingga guru harus menguasai media pengajaran terutama
dalam media Audio Visual (film) yang dapat diaplikasikan di dalam kelas.
Menurut Azhar Arsyad (2009 : 3) “media adalah komponen sumber
belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional di lingkungan
siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar”. Sedangkan Arief S.
Sadiman (2006 : 6) menjelaskan bahwa “kata media adalah pengantar dari
pengirim pesan kepada yang menerima pesan”. Dari rujukan di atas, bahwa
media sebagai salah satu prasarana yang sangat penting dalam proses belajar
mengajar, guru berusaha agar hasil yang dicapai siswa memenuhi target dalam
kurikulum yang telah ditetapkan. Kemampuan mengelola proses belajar
mengajar adalah kesanggupan dan tanggung jawab semua para guru dalam
menciptakan sarana komunikasi yang edukatif antara guru dan siswa yang
mencakup segi ranah kognitif, afektif, psikomotorik sebagai salah satu upaya
pembelajaran dengan tahap evaluasi dan tindak lanjut hingga tercapai hal yang
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa didalam belajar. Dengan
perkembangan teknologi saat ini, seorang guru harus bisa mempergunakan
alat teknologi sebagai media pembelajaran yang efektif, sehingga dengan
berkembangnya teknologi pendidikan menjadikan proses pendidikan sebagai
jalan untuk lebih efektif dan efesien dalam proses pembelajaran.
Kaitannya dengan penjelasan di atas, bahwasanya upaya
pengembangan proses belajar mengajar dalam meningkatkan mutu dan
kualitas pengajaran maka dalam proses pembelajaran perlu adanya model
pembelajaran. Adapun yang diterapkan di SMPN 7 Kuningan kabupaten
Kuningan, sejauh ini proses pembelajaan PAI baru dilakukan sebatas
menggunakan metode ceramah. Dari itu, maka peneliti perlu diadakannya
metode baru dengan menggunakan media yaitu media audio visual (film)
untuk membantu dalam proses belajar mengajar agar siswa lebih memahami
maksud dari materi dan tidak ada rasa kejenuhan ataupun kebosanaan. Metode
teknologi dan metode manusia pun sering berbeda dan bertolak belakang atau
berbanding terbalik dalam mempresentasikan informasi dan pengetahuan.
Sekitar 80% siswa bahwa metode ceramah yang cenderung topdwon dan
sentralistik dari para guru cenderung sangat membosankan dan terkesan
formal dan sangat minim daya serap materi yang diajarkan kepada peserta
didik(Niken Ariani 2010: 4). Dengan memanfaatkan berbagai media
khususunya media audio visual (film)  akan menghasilkan proses kognitip
yang maksimal dan memberikan peningkatan dalam belajar.
Media audio visual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah media
film yang terdapat diruang multimedia yang tersedia di SMPN 7 kuningan,
berupa film gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam frame dimana
frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada
layar terlihat gambar itu hidup. Film bergerak dengan cepat dan bergantian
sehingga memberikan visual yang continue dan film juga memberikan
gambaran suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan suara alamiah atau
suara yang sesuai dengan itu film memberikan daya tarik tersendiri bagi yang
melihatnya. Media ini pada umumnya, merupakan tujuan-tujuan sebagai
hiburan, dokumentasi, dan lebih penting untuk pendidikan karena media film
ini menyajikan informasi-informasi, menjelaskan konsep-konsep yang rumit.
Berdasarkan uraian di atas hasil pengamatan di SMPN 7 Kuningan,
media pembelajaran yang dilakukan di SMPN 7 Kuningan sudah berjalan
dengan efektif, namun demikian dalam pemanfaatan media audio visual (film)
masih belum optimal sehingga berdampak pada hasil belajar siswa pada
pelajaran Pendidikan Agama Islam masih berada dibawah KKM. Kenyataan
ini didapat dari guru dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam kelas VII
masih belum optimal. Menyikapi atas pernyataan guru bidang studi
Pendidikan Agama Islam, peneliti dengan penilitian ingin mengetahui
bagaimana penggunaan media audio visual (film) terhadap hasil belajar siswa
dalam pembelajaran Sejarah Nabi Muhammad SAW, salah satu contoh dari
materi Sejarah Nabi Muhammad SAW adalah  berbagai peristiwa yang
melatarbelakangi kelahiran Nabi Muhammad SAW. Adapun manfaat
penggunaan media audio visual (film) dalam pembelajaran Sejarah Nabi
Muhammad SAW sebagai berikut:
a. Memberikan dorongan agar siswa lebih semangat dalam belajar
b. Mengurangi rasa jenuh dan bosan
c. Membuat pelajaran lebih menarik
d. Media audio visual (film) bias diputar berulang-ulang
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
menggunakan media audio visual (film) di SMPN 7 Kuningan kabupaten
Kuningan dalam rangka untuk mengetahui seberapa tinggi pengaruh
penggunaan media audio visual (film) sebagai upaya untuk pengembangan
proses belajar mengajar dalam meningkatkan mutu dan kualitas pengajaran
mata pelajaran PAI siswa SMP Kelas VII.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah kedalam bentuk :
1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian ini adalah “Media pembelajaran Pendidikan Agama
Islam” yaitu Penggaruh Penggunaan Media Audio Visual (Film)
Dalam Pembelajaran Sejarah Nabi Muhammad Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.
b. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Penggunaan Media
Audio Visual (Film) dalam Pembelajaran pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas VII di SMPN 7 Kuningan Kabupaten
Kuningan.
2. Pembatasan Masalah
Masalah yang akan dibahas adalah tentang Pengaruh Penggunaan
Media Audio Visual (Film) dalam Pembelajaran Sejarah Nabi Muhammad
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
siswa kelas VII di SMPN 7 Kuningan Kabupaten Kuningan, adapun
batasan - batasannya adalah sebagai berikut :
a. Media pembelajaran adalah alat bantu dalam belajar mengajar yang
mempengaruhi dalam iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang
diberikan oleh guru kepada siswanya untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan  dengan target kurikulum.
b. Media Audio Visual (Film) adalah sarana untuk belajar dengan
menggunakan film. Film sendiri adalah gambar hidup merupakan
gambar – gambar dalam frame dimana frame diproyeksikan melalui
lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar itu
hidup. Film bergerak dengan cepat dan bergantian sehingga
memberikan visual yang continue,  film juga memberikan gambaran
suatu objek yang bergerak bersama - sama dengan suara alamiah atau
suara yang sesuai dengan itu film memberikan daya tarik tersendiri bagi
yang melihatnya.
c. Hasil belajar diperoleh pada akhir proses pembelajaran dan berkaitan
dengan kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami sesuatu
bahan yang telah diajarkan. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2000 : 3),
“Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindakan belajar dan
tindakan mengajar. Dari sisi guru, tindakan mengajar diakhiri dengan
proses evaluasi hasil belajar, dari sisi siswa hasil belajar merupakan
puncak proses belajar.
3. Pertanyaan penelitian
a. Bagaimana penggunaan media audio visual (film) dalam pembelajaran
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar siswa
kelas VII di SMPN 7 Kuningan kabupaten Kuningan ?
b. Bagaimana hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII SMPN 7 Kuningan
kabupaten Kuningan ?
c. Apakah ada pengaruh dan seberapa besar pengaruh penggunaan media
audio visual (film) dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMPN 7 Kuningan
kabupaten Kuningan ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk memperoleh data tentang penggunaan media audio visual (film)
pada aspek proses pembelajaran dalam bidang studi Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMPN 7 Kuningan kabupaten Kuningan.
b. Untuk memperoleh aspek hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VII
SMPN 7 Kuningan kabupaten Kuningan.
c. Untuk memperoleh data tentang apakah ada pengaruh media audio
visual (film) pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
hasil belajar siswa kelas VII SMPN 7 Kuningan kabupaten Kuningan.
2. Kegunaan penelitian
a. Bagi SMPN 7 Kuningan penelitian dapat dijadikan salah satu sarana
monitoring dan pengevaluasian, untuk mengembangkan kualitas
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual (film)
khususnya dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI).
b. Memberikan informasi dan pengevaluasian yang bermanfaat bagi
perkembangan sebagai bahan percontohan terhadap lembaga
pendidikan formal, maupun nonformal lainnya.
c. Bagi peneliti lainnya, dari hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan
untuk bahan penelitian selanjutnya.
D. Kerangka Pemikiran
Proses belajar mengajar merupakan dua konsep yang sangat penting
dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukan disetiap sekolah-sekolah. Belajar mengacu kepada apa yang
dilakukan siswa, sedangkan mengajar mengacu kepada seorang guru sebagai
pemimpin dalam proses belajar. Dan keduanya tidak dapat dipisahkan dalam
suatu kegiatan pada saat pengajaran berlangsung.
Menurut Oemar Hamalik (2004 : 98) “dalam proses belajar mengajar,
media pembelajarn berperan penting dalam menentukan keberhasilan belajar
peserta didik. Bahwa peran media pembelajaran sangatlah penting bagi
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar. Maka dari itu, peran guru
sangat penting untuk mengarahkan dan membimbing siswanya pada
perkembangan pengetahuan dan penyampaian informasi serta dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu kualitas seorang guru dalam
memilih media harus ditingkatkan dengan penggunaan media yang tepat.
Dalam proses belajar akan lebih efektif dan efesien dengan dibantu media
karena dengan menggunakan media mendorong siswa lebih meningkatkan
semangat dalam belajar dan mengurangi rasa jenuh dan kebosanaan dalam
proses belajar. Sebagaimana menurut Moh. Usman (1990 : 320) “bahwa
manfaat yang sangat pokok dalam media adalah menarik minat siswa dalam
belajar dan mendorong anak untuk bertanya dan berdiskusi”.
Media pembelajaran yang baik adalah media yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, sehingga tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang
diharapkan.  Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006 : 3), “hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindakan belajar dan tindakan mengajar”.
Hal demikian bisa dilihat dalam bagan sebagai berikut :
Multahim (2006 : 126).
Berdasarkan bagan di atas bahwa dengan menggunakan media audio
visual merupakan  hal yang penting dilakukan oleh seorang guru dalam
mengajar memberikan dorongan dalam belajar dan memberikan pemahaman
yang luas dan menepati posisi cukup strategis dalam rangka mewujudkan
proses belajar secara optimal. Proses belajar merupakan indikator  untuk
mewujudkan hasil belajar, hasil belajar yang optimal memberikan pendidikan
yang berkualitas agar pendidikan berkualitas maka memerlukan guru sumber
PROSES
Penggunaan Media Audio Visual
(Film). Memudahkan siswa untuk
memahami :
 Riwayat hidup Nabi Muhammad
SAW.
 Misi Nabi Muhammad SAW
untuk semua manusia dan
bangsa.
 Misi Nabi Muhammad SAW
sebagai penyempurna Ahlak
Manusia.
 Misi Nabi Muhammad SAW
sebagai rahmat bagi Alam
Semesta
INPUT
Permasalahan :
 Penggunaan media
pembelajaran
 Pemahaman siswa
tentang Sejarah Nabi
Muhammad SAW
Masih belum optimal
OUTPUT
Pemahaman siswa
tentang Sejarah Nabi
Muhammad SAW
Yang Optimal
daya guru yang mampu dan siap berperan secara professional dalam
lingkungan sekolah. Maka, dalam hal ini peran seorang guru sangat penting
bagi perkembangan potensi peserta didik.
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